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Abstract: UMKM Rezki Onto in Bantaeng Regency faces obstacles in increasing the economic value of potengproducts due to limited product variety, unappealing packaging, and limited marketing strategies. Toaddress these issues, community service activities were carried out in three main stages: productdiversification training, procurement of pressing tools and cool boxes, and branding assistance. Ten MSMEactors participated in this activity, and we evaluated their understanding, skills, and satisfaction using a 1–5Likert scale questionnaire. The results of the implementation showed an 80% increase in participants'understanding, with the majority in the good category; an increase in production from 50 to 90 packs perweek; a rise in monthly turnover from Rp2,000,000 to Rp3,600,000; and the creation of two new, morecompetitive product variations. With this achievement, this activity has proven capable of increasing theproductivity, quality, and competitiveness of Rezki Onto MSMEs.Keywords: Devotion, Poteng, Diversification, productivity, MSMEs
Abstrak: UMKM Rezki Onto di Kabupaten Bantaeng menghadapi kendala dalam meningkatkan nilai ekonomiproduk poteng akibat keterbatasan variasi produk, penggunaan kemasan yang kurang menarik, sertastrategi pemasaran yang terbatas. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepadamasyarakat dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu pelatihan diversifikasi produk, pengadaan alat presdan cool box, serta pendampingan branding. Kegiatan ini diikuti oleh 10 pelaku UMKM dengan metodeevaluasi menggunakan angket skala Likert 1–5 untuk menilai pemahaman, keterampilan, dan kepuasanpeserta. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 80% dengan mayoritasberada pada kategori baik, peningkatan produksi dari 50 bungkus menjadi 90 bungkus per minggu, kenaikanomset bulanan dari Rp2.000.000 menjadi Rp3.600.000, serta lahirnya dua varian produk baru yang lebihkompetitif. Dengan capaian tersebut, kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan produktivitas, kualitas, dandaya saing UMKM Rezki Onto.Kata kunci: Pengabdian, poteng, diversifikasi, produktivitas, UMKM

1. PENDAHULUAN
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan sektor yang berperan penting dalamperekonomian Indonesia karena mampu bertahan di berbagai kondisi dan memberikan kontribusinyata terhadap penciptaan lapangan kerja (Lubis & Salsabila, 2024). UMKM didefinisikan sebagaiusaha berskala kecil hingga menengah dengan keterbatasan jumlah tenaga kerja, aset, dan cakupanoperasional (Mutiah, 2019). Sebagian besar UMKM dikelola secara mandiri, dengan dukungan tenagakerja maupun modal yang berasal dari keluarga atau kerabat dekat (Dwiantini et al., 2021; Sri Sarjanaet al., n.d.). Karena Kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, danpemberdayaan masyarakat menjadikan UMKM sebagai sektor strategis dalam pembangunanekonomi nasional (E. Amalia, 2009; Sarfiah et al., 2019). Salah satu contoh nyata adalah UMKM RezkiOnto di Desa Onto Pasui, Kabupaten Bantaeng, yang berfokus pada produksi dan penjualan potengbeserta olahannya. Selama lebih dari delapan tahun, UMKM ini berperan dalam mendukungpertumbuhan ekonomi lokal serta melestarikan tradisi kuliner Bantaeng (Abduh & Salim, 2019)dengan menjaga keaslian resep turun-temurun dan mengintegrasikan inovasi dalam proses produksi,UMKM Rezki Onto tidak hanya memperluas jangkauan pasar tetapi juga menciptakan peluang kerjabagi masyarakat sekitar.Dalam praktiknya, banyak UMKM menghadapi berbagai kendala yang menghambatperkembangan usaha. Beberapa diantaranya meliputi kurangnya pemahaman mengenai kontrolkualitas, keterbatasan dalam penerapan teknologi produksi, serta minimnya pengetahuan tentang
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strategi pemasaran. Kondisi ini menyebabkan pelaku UMKM seringkali memiliki akses yang terbatasterhadap informasi mengenai tren pasar (H. S. Amalia et al., 2022). UMKM Rezki Onto jugamenghadapi tantangan serupa, khususnya dalam meningkatkan nilai ekonomi produk poteng. Saatini, usaha tersebut masih menggunakan kemasan dan wadah penyimpanan yang kurang efisien,sehingga berdampak pada penurunan kualitas produk dan berkurangnya minat konsumen. Selain itu,jenis produk yang ditawarkan masih terbatas sehingga kurang mampu menjawab kebutuhan variasipasar. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis berupa diversifikasi produk poteng sertapeningkatan produktivitas melalui pengadaan dan modifikasi wadah penyimpanan yang lebih sesuaiuntuk mendukung pemasaran dan memperkuat daya saing usaha.
2. METODEKegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan oleh tim dosen dari AkademiKomunitas Industri Manufaktur Bantaeng. Sebelum pelaksanaan, tim terlebih dahulu melakukansurvei di lokasi mitra untuk mengetahui kondisi aktual dan kebutuhan UMKM. PkM dilaksanakan dirumah produksi UMKM Rezki Onto yang berlokasi di Desa Onto Pasui, dengan durasi kegiatan selamaenam bulan.

Gambar 1. Diagram Solusi Permasalahan pada Mitra Binaan
Metode pengabdian ditentukan berdasarkan hasil survei tersebut, yang menunjukkankebutuhan utama UMKM Rezki Onto, yaitu pelatihan diversifikasi produk, pembuatan desainbranding, serta pengadaan alat penunjang. Alat yang disediakan meliputi mesin pres, cool box, danwadah penyimpanan yang telah dimodifikasi. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan
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kualitas pemasaran poteng, mengoptimalkan proses produksi, serta mengurangi risiko kerugian yangtidak terkendali.Pelatihan diversifikasi difokuskan pada pembuatan produk turunan poteng seperti jus,sandwich, dan poteng roll. Materi pelatihan mencakup proses peningkatan nilai ekonomi produk,teknik pengemasan mandiri, hingga praktik langsung. Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang pelaku UMKMdari masyarakat setempat.Untuk mengetahui efektivitas program, tim melaksanakan evaluasi menggunakan angketyang dibagikan kepada seluruh peserta. Angket tersebut berisi pertanyaan mengenai pemahamanmateri, keterampilan praktik, dan tingkat kepuasan terhadap kegiatan. Data hasil angket dianalisissecara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase peningkatan pemahaman danketerampilan peserta, serta dilengkapi dengan analisis kualitatif dari wawancara singkat.
3. HASIL DAN PEMBAHASANObservasi PermasalahanUMKM Rezki Onto di Kabupaten Bantaeng saat ini menghadapi tantangan dalammeningkatkan nilai ekonomi produk poteng yang dipasarkan. Permasalahan utama yang dihadapiadalah penggunaan kemasan dan wadah penyimpanan yang kurang efisien, sehingga berdampakpada penurunan kualitas produk dan minat konsumen. Selain itu, jenis produk yang ditawarkanmasih terbatas dan belum bervariasi, yang membuatnya kurang kompetitif di pasar. Tim PkM yangmelakukan observasi dan wawancara langsung dengan UMKM Rezki Onto mengidentifikasi beberapaprioritas yang perlu segera diatasi. Salah satunya adalah kebutuhan untuk melakukan diversifikasiproduk dengan menambah varian poteng yang lebih bernilai ekonomis dan memiliki masa simpanyang lebih lama. Selain itu, UMKM ini juga membutuhkan alat pres serta wadah penyimpanan yanglebih baik untuk mendukung proses produksi dan pemasaran.Permasalahan lain yang tak kalah penting adalah ketiadaan desain branding yang menarik,yang berperan penting dalam meningkatkan daya tarik dan daya saing produk di pasar. Oleh karenaitu, diperlukan langkah-langkah konkret, termasuk inovasi produk, pengadaan peralatan produksi,serta pembuatan desain kemasan dan branding yang lebih menarik, guna meningkatkanproduktivitas dan daya jual produk poteng dari UMKM Rezki Onto.
Pelatihan Diversifikasi PotengPelatihan diversifikasi produk poteng dimulai dengan tahap perencanaan dan persiapan yangmatang. Tim PkM memastikan seluruh bahan dan peralatan yang dibutuhkan tersedia, termasukbahan baku untuk pengembangan produk, alat pres, dan berbagai peralatan pendukung lainnya.Langkah ini dilakukan untuk menjamin kelancaran kegiatan pelatihan. Selanjutnya, sesi penyampaianteori dimulai dengan penjelasan mengenai konsep diversifikasi produk poteng. Peserta diajakmemahami potensi pengembangan produk berbasis poteng, seperti jus, sandwich, dan keripikpoteng. Setiap jenis produk dijelaskan secara terperinci, mulai dari pemilihan bahan berkualitas,proses persiapan, langkah-langkah pembuatan, hingga teknik penyimpanan dan pemasaran yangefektif (Fitri, 2013).Tahap berikutnya adalah demonstrasi langsung oleh instruktur. Dalam sesi ini, pesertamenyaksikan secara nyata proses pembuatan jus, sandwich, dan keripik poteng. Setiap langkahdijelaskan secara rinci, dengan penekanan pada poin-poin penting seperti pemilihan bahan terbaikdan teknik pengerjaan yang tepat. Instruktur juga memberikan panduan tentang strategi pemasaranproduk agar lebih menarik bagi konsumen.Setelah memahami proses melalui demonstrasi, peserta diberi kesempatan untuk melakukanpraktik mandiri. Mereka mencoba membuat produk sendiri dengan bimbingan langsung dariinstruktur. Suasana penuh semangat terlihat saat peserta berusaha mengaplikasikan teori dandemonstrasi yang telah dipelajari. Instruktur memberikan dorongan serta koreksi jika diperlukan,memastikan peserta memahami setiap langkah dengan baik. Untuk mengukur pemahaman peserta,dilakukan evaluasi melalui tes tertulis, sesi tanya jawab, dan diskusi kelompok. Evaluasi ini
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memberikan gambaran tentang efektivitas pelatihan sekaligus menjadi bahan masukan bagi timpenyelenggara untuk perbaikan di masa mendatang (Salam & Haslip, 2024)Pelatihan diakhiri dengan sesi tanya jawab interaktif, di mana peserta dapat mengajukanpertanyaan dan berbagi pengalaman selama pelatihan. Suasana penuh antusiasme menciptakandiskusi yang produktif dan memperkaya pemahaman peserta. Sebagai langkah akhir, tim pelatihanmelakukan monitoring pasca-pelatihan untuk mendapatkan umpan balik dari peserta mengenaimateri yang diajarkan dan pengalaman mereka selama mengikuti pelatihan. Monitoring ini bertujuanuntuk menilai dampak pelatihan serta mengidentifikasi area yang perlu disempurnakan di masamendatang. Dengan demikian, pelatihan diversifikasi produk poteng ini diharapkan dapatmendorong inovasi dan meningkatkan nilai ekonomi produk bagi UMKM (Tarmizi & Solihin, 2025)

Gambar 2. Pelatihan diversifikasi poteng
Pembuatan Desain Branding (Kemasan, Label, Stiker Produk) dan Pengadaan Alat Pres, Cool BoxSerta Modifikasi Tempat Cool Box Pada Kendaraan Roda Dua.Kegiatan pembuatan desain branding dan pengadaan peralatan pendukung UMKM RezkiOnto di Kabupaten Bantaeng diawali dengan tahap perancangan kebutuhan yang sangat pentinguntuk memastikan keberhasilan program. Langkah pertama adalah identifikasi kebutuhan UMKM, dimana tim pelaksana melakukan analisis mendalam mengenai elemen-elemen yang dibutuhkan untukmenciptakan desain branding yang menarik dan sesuai dengan karakter produk poteng (Wijayanti etal., 2023). Proses ini mencakup diskusi intensif dengan mitra UMKM, penentuan konsep visual yangmencerminkan keunikan produk, serta pemilihan warna, font, dan elemen grafis lainnya. Tujuannyaadalah menciptakan desain kemasan yang tidak hanya melindungi produk tetapi juga
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mempertimbangkan aspek ergonomic dan estetika agar memiliki daya daya tarik visual (Prakarsa &Fauzi, 2025)Selama proses ini, tim desainer bekerja sama dengan mitra UMKM untuk mendapatkanmasukan mengenai preferensi mereka, sehingga hasil desain benar-benar sesuai dengan kebutuhandan selera pasar lokal. Setiap desain yang dihasilkan tidak hanya berfokus pada estetika, tetapi jugamemperhatikan aspek fungsional, seperti keterbacaan label, kejelasan informasi produk, dan dayatahan bahan kemasan. Setelah desain final disepakati, tim mulai mempersiapkan proses pencetakandan produksi label serta stiker untuk digunakan pada produk poteng.Tahap berikutnya adalah pengadaan peralatan produksi, seperti alat pres kemasan, cool box,dan modifikasi tempat cool box pada kendaraan roda dua. Proses pengadaan alat pres dilakukandengan mempertimbangkan kebutuhan UMKM untuk meningkatkan efisiensi pengemasan produk.Alat pres ini diharapkan dapat membantu mitra dalam menghasilkan kemasan yang lebih rapi danhigienis, sehingga mampu meningkatkan daya tarik visual dan kepercayaan konsumen terhadapproduk. Selanjutnya, tim fokus pada pengadaan cool box, yang merupakan komponen penting untukmenjaga kualitas produk poteng selama proses distribusi dan pemasaran.Cool box yang dipilih memiliki kapasitas yang memadai dan bahan isolasi yang baik, sehinggamampu menjaga suhu produk tetap stabil (Yulianto et al., 2025). Tidak berhenti di situ, tim jugamerancang dan melakukan modifikasi tempat cool box pada kendaraan roda dua yang dimiliki mitra.Proses modifikasi ini dilakukan dengan memperhatikan aspek keamanan dan kenyamanan saatberkendara. Tempat cool box dirancang agar mudah diakses dan stabil selama perjalanan, sehinggarisiko kerusakan produk dapat diminimalisasi.Proses modifikasi melibatkan pemasangan rak khusus dan penguatan struktur kendaraanuntuk menyesuaikan beban tambahan dari cool box. Tim teknis bekerja sama dengan bengkelsetempat untuk memastikan bahwa modifikasi ini sesuai dengan standar keselamatan dankenyamanan berkendara. Setelah semua peralatan siap, dilakukan uji coba penggunaan alat pres dancool box dalam kegiatan sehari-hari UMKM.Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi dan pemberian pelatihan singkat kepada mitramengenai cara penggunaan dan perawatan alat-alat yang baru diperoleh. Dengan adanya alat pres,cool box, serta desain branding yang baru, diharapkan UMKM Rezki Onto dapat meningkatkankualitas produk dan memperluas jangkauan pasarnya. Hal ini menjadi langkah penting dalammendukung pertumbuhan bisnis dan meningkatkan daya saing produk poteng di pasar lokal maupunregional.

Gambar 3. Penyerahan dan modifikasi cool box
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Tabel 1 berikut merupakan perbandingan kinerja UMKM Rezki Onto sebelum dan sesudahpelaksanaan program UMKM.
Tabel 1. dampak program PkM yang telah dilaksanakan pada UMKM Rezki Onto

Indikator Sebelum Program Sesudah Program Peningkatan
Produksi (bungkus/minggu) 50 90 80%
Omset (Rp/bulan) 2.000.000 3.600.000 80%
Varian Produk 1 Jenis 3 Jenis +2 Varian Produk

Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada MasyarakatUntuk menilai keberhasilan dan dampak inisiatif Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)dengan judul "Diversifikasi produk poteng (tape) dan peningkatan produktivitas UMKM Rezki OntoKabupaten Bantaeng", formulir angket telah dibuat. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengumpulkanumpan balik dari para peserta atau pihak terlibat untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan PKMmemberikan manfaat, mencapai tujuan, dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kondisi
UMKM yang terlibat. Tabel 1 di bawah merupakan bentuk pertanyaan yang disajikan dalam formulirangkat evaluasi dengan menggunakan skala nilai dari 1 sampai dengan 5, dengan keterangan: Nilai 1:Sangat Kurang; Nilai 2: Kurang; Nilai 3: Cukup; Nilai 2: Baik; Nilai 5: Sangat Baik

Tabel 2. Formulir Angket Evaluasi Kegiatan
No Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Hubungan antara aktivitas pengabdian yang ditawarkandengan kebutuhan peserta
2 Respon peserta terhadap pemamaparan materi pelatihan
3 Durasi waktu yang diberikan dalam pemaparan materipelatihan
4 Gaya komunikasi Pemateri
5 Teknik penyajian
6 Tingkat pemahaman terhadapmateri pelatihan

Responden diinstruksikan untuk memberikan nilai yang menggambarkan perspektif ataupengalaman mereka tentang tindakan yang dilakukan untuk mengabdikan diri kepada masyarakat.Nilai-nilai ini dapat mencakup evaluasi kualitas pelatihan untuk diversifikasi produk, pengembanganalat produksi, atau dampak keseluruhan operasi pada UMKM Rezki Onto.Form ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang konsisten dan relevan dari berbagai perspektifresponden dengan memberikan petunjuk pengisian yang jelas dan skala penilaian yang terstruktur.Hasil pengisian form ini dapat digunakan dalam mengevaluasi keefektifan dan keberhasilan kegiatanpengabdian kepada masyarakat serta untuk memberikan masukan yang berguna untukmeningkatkan pelaksanaan kegiatan serupa di masa depan (Jailani, 2023).Hasil Evaluasi Peserta dari 10 responden, 8 orang (80%) menyatakan peningkatanpemahaman dalam kategori baik, 1 orang (10%) cukup, dan 1 orang (10%) kurang. Data inimenunjukkan mayoritas peserta memahami teknik diversifikasi dan penggunaan alat dengan baik.Selain itu, evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan bidang-bidang di manapeserta mungkin memerlukan lebih banyak penjelasan atau arahan agar mereka dapat lebihmemahami untuk selanjutnya.
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4. KESIMPULANKegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama UMKM Rezki Onto diKabupaten Bantaeng berhasil memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas usahamitra. Program yang mencakup pelatihan diversifikasi produk, pengadaan alat pres dan cool box,serta pendampingan branding terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan rendahnya variasiproduk, kualitas kemasan, dan keterbatasan pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanyapeningkatan produksi dari 50 bungkus menjadi 90 bungkus per minggu, kenaikan omset dariRp2.000.000 menjadi Rp3.600.000 per bulan, serta penambahan dua varian produk baru yang lebihkompetitif di pasar. Evaluasi terhadap 10 peserta pelatihan juga memperlihatkan bahwa 80%responden mengalami peningkatan pemahaman pada kategori baik. Dengan capaian tersebut, dapatdisimpulkan bahwa program PkM ini mampu meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan dayasaing UMKM Rezki Onto. Ke depan, model pendampingan serupa dapat direplikasi pada UMKM lainsebagai strategi penguatan ekonomi lokal berbasis potensi daerah.
UCAPAN TERIMA KASIHKami mengucapkan terima kasih kepada mitra Kerjasama yaitu UMKM Rezki Onto. Kamimengucapkan terima kasih kepada Akademi Komunitas Industri Manufaktur Bantaeng atas arahandan dukungannya sehingga pengabdian Masyarakat dapat berjalan dengan lancar.
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